lingkungan keluarga hingga lingkungan luar, ditambah dengan orang Indonesia
yang tingkah lakunya lucu-lucu.

Keramahan sang kreator Komik Ga Jelas, Jasmine Surkatty juga menjadi
salah satu faktor yang mendorong perkembangan akun Instagram Komik Ga Jelas.
Komik Ga Jelas sering menanggapi komentar-komentar yang ada di Instagram.
Dengan menanggapi komentar-komentar di Instagram, para pengikut bisa
mempromosikan Komik Ga Jelas ke teman-temannya, dan jumlah pengikut Komik
Ga Jelas bertambah. Ditambah dengan respon yang cepat dari Komik Ga Jelas, itu

dapat meningkatkan engagement Komik Ga Jelas di Instagram.

Kolaborasi juga menambah engagement Komik Ga Jelas dan pihak lain
yang berkolaborasi dengannya. Komik Ga Jelas telah melakukan beberapa
kolaborasi dengan IP atau produk lain yang memiliki target pasar yang sama, seperti
kolaborasi dengan sesama akun komik strip. Kolaborasi dapat menguntungkan
kedua belah pihak. Membuat acara bersama, berbagi konten, itu adalah hal yang

bisa dilakukan untuk berkolaborasi.

Dari semua kesimpulan yang dijabarkan di atas, Instagram adalah medium
yang tepat untuk Komik Ga Jelas. Dengan banyaknya akun komik strip di
Instagram, target pasar yang memiliki kriteria yang sama dengan target pasar Komik
Ga Jelas cukup luas, sehingga hal ini mempermudah Komik Ga Jelas untuk masuk
ke dalam pasar itu. Dengan adanya faktor anak muda Indonesia menyukai genre
komedi dan banyak anak muda Indonesia memiliki akun Instagram, ini semakin

mempermudah Komik Ga Jelas untuk masuk ke dalam pasar yang sama.
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